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ABSTRAK 

 

Nama : Dominikus Savio 

NPM  : 2013310072 

Judul  : “Partisipasi Perempuan Dalam Pembangunan (Studi Kasus Program PKK  

   Desa Mandala Mekar Kecamatan Cimenyan Kabupaten Bandung)” 

 

       Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang partisipasi perempuan 

dalam program PKK di desa Mandala Mekar. Konsep yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah konsep partisipasi. Konsep partisisipasi ini digunakan untuk 

membahas kendala dan permasalahan yang di hadapi anggota PKK dalam 

melaksanakan suatu program. Penelitian ini menggunakan teori partisipasi 

menurut Keith Davis. Sebagai penjelas dalam menjawab pertanyaan penelitian, 

ada 3 variabel yang menjadi focus dari penelitian ini yakni: (1) keterlibatan, (2) 

motivasi kontribusi, dan (3) Tanggung jawab. 

       Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan desain penelitian studi 

kasus program PKK di desa Mandala Mekar. Peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data  melalui observasi, wawancara, dan studi dokumen.Teknik 
analisis data dalam penelitian ini adalah analisis data secara kualitatif dan melakukan 

reduksi data untuk memperoleh gambaran secara mendalam mengenai obyek 

penelitian.Untuk mengecek keabsahan data dilakukan dengan triangulasi sumber 

dan triangulasi pengumpulan data. 

       Hasil penelitian ini menunjukan bahwa partisipasi perempuan dalam 

pembangunan untuk studi kasus program PKK di desa Manda Mekar masih 

dikatakan belum optimal. Terdapat kendala dan permasalahan seputar partisipasi 

seperti (1) keterlibatan yang hanya sebatas aktivitas fisik semata, (2) kurangnya 

motivasi kontribusi dalam hal memberikan suatu inovasi dan kratifitas, (3) kader 

belum sepenuhnya menyadari tugas dan tanggung jawabnya, (4) status pekerjaan 

kader yang menghambat partisipasi kader, (5) tingkat pendidikan kader yang 

rendah dan minimnya pengetahuan, dan (6) masih kurangnya dukungan keluarga 

terhadap kader dalam melaksanakan program PKK. 

 

Kata kunci : Partisipasi, Perempuan 
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ABSTRACT 

 

Name : Dominikus Savio 

NPM  : 2013310072 

Title : “Women’s Participation in Development (Case Study : PKK Program 

    In Desa Mandala Mekar Kecamatan Cimenyan Kabupaten Bandung)” 

 

The purpose of this research is to know about women's participation in the 

program PKK Mandala Mekar Village. The concept used in this research is the 

concept of participation. The concept of participation is used to discuss the 

problems and constraints faced by PKK members in executing a program. This 

research uses the theory of participation by Keith Davis. As explanatory in 

answering research questions, there are three variables which is the focus of this 

study are: (1) involvement, (2) motivation contributions, and (3) responsibility. 

This research applies a qualitative method using the case study in program 

PKK desa Mandala Mekar. The author used data collection method through 

observation, interviews, and document study. Data analysis techniques in this 

research is the analysis of qualitative data and perform data reduction to obtain 

the through understanding of the research object. To examine the data validity, 

the author uses the triangulation resources and triangulation of data collection. 

Based on the research the author find out that women's participation in 

development for the case study in program PKK desa Mandala Mekar is said to 

be not optimal. There are obstacles and problems surrounding the participation 

such as : (1) involvement was limited to physical activity alone, (2) lack of 

motivation contribution in terms of providing an innovation and creativity, (3) 

cadres are not yet fully aware of its duties and responsibilities, and 

(4)employment status cadres that hinder the participation of cadres, (5) the level 

of education cadres are low and the lack of knowledge, and (6) is still a lack of 

family support against PKK cadres in implementing the program. 

 

Keyword: Participation, Women’s
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang  

       Konsep pembangunan yang partisipatif merupakan suatu proses pelibatan 

masyarakat untuk mampu mengidentifikasi kebutuhannya sendiri atau kebutuhan 

kelompok masyarakat sebagai suatu dasar perencanaan dan pelaksanann dalam 

pembangunan. Adanya partisipasi masyarakat dapat dijadikan sebagai tolok ukur 

dalam menilai keberhasilan pembangunan desa. Berkenaan partisipasi tersebut 

Bintoro Tjokroamidjojo
1
 menyatakan bahwa keterlibatan atau partisipasi masyarakat 

mempunyai arti : 

1. Keterlibatan dalam penentuan arah, strategi dan kebijaksanaan pembangunan. 

2. Keterlibatan dalam memikul beban dan bertanggung jawab dalam 

pelaksanaan kegiatan pembangunan, kegiatan produktif yang serasi, 

pengawasan sosial atas jalannya pembangunan dan lain-lain. 

3. Keterlibatan dalam memetik hasil dan manfaat pembangungan secara 

berkeadilan. 

                                                           
1
 B. Tjokroamidjojo, Pengantar Pemikiran Tentang Teori dan Strategi Pembangunan Nasional (Jakarta: 

Gunung Agung, 1986), 207. 
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Sementara Syamsi
2
 yang menyimpulkan tentang bentuk-bentuk partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan desa, yang pada hakekatnya terdiri dari partisipasi 

dalam perencanaan, partisipasi dalam pelaksanaan, partisipasi dalam memanfaatkan 

hasil dan partisipasi dalam penilaian.  

       Kemudian Conyers
3
 mengatakan bahwa ada tiga alasan utama mengapa 

partisipasi masyarakat sangat penting. Pertama, partisipasi masyarakat merupakan 

suatu alat guna memperoleh informasi mengenai kondisi, kebutuhan, dan sifat 

masyarakat setempat, yang tanpa kehadirannya program pembangunan serta proyek-

proyek akan gagal. Kedua, masyarakat akan lebih mempercayai proyek atau program 

pembangunan jika merasa dilibatkan dalam proses persiapan dan perencanaannya, 

karena mereka akan lebih mengetahui seluk beluk proyek tersebut dan akan 

mempunyai rasa memiliki terhadap proyek tersebut. Ketiga, timbul anggapan bahwa 

merupakan suatu hak demokrasi bila masyarakat dilibatkan dalam pembangunan 

masyarakat mereka sendiri.  

       Partisipasi masyarakat memiliki banyak bentuk, mulai dari yang berupa 

keikutsertaan langsung masyarakat dalam program pemerintahan maupun yang 

sifatnya tidak langsung, seperti berupa sumbangan dana, tenaga, pikiran, maupun 

pendapat dalam pembuatan kebijakan pemerintah. Namun demikian, ragam dan kadar 

                                                           
2
I. Syamsi, Pokok-Pokok Kebijaksanaan, Perencanaan, Pemrograman, dan Penganggaran 

Pembangunan Tingkat Nasional (Jakarta: CV. Rajawali,  1986),89. 

3
 D. Conyers, An Introducing to Social Planning in the Third World (New York: University of 

Nothingham, 1992), 154-155. 
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partisipasi seringkali hanya ditentukan berdasarkan banyaknya individu yang 

dilibatkan. Partisipasi mendorong setiap warga masyarakat untuk mempergunakan 

hak dalam menyampaikan pendapat dalam proses pengambilan keputusan yang 

menyangkut kepentingan masyarakat, baik secara langsung maupun tidak langsung.  

       Sejalan dengan kelahiran otonomi daerah, undang no. 22 tahun 1999 tentang 

otonomi daerah yang kemudian direvisi menjadi undang-undang nomor 32 tahun 

2004 tentang pemerintahan daerah. Konsep perencanaan pembangunan partisipatif 

kemudian mulai digagas dan dikembangkan di berbagai daerah di Indonesia. diikuti 

dengan adanya undang–undang nomor 25 tahun 2004 tentang sistem perencanaan 

pembangunan nasional telah menggeser paradigma perencanaan pembangunan dari 

yang bersifat sentralistik dengan pendekatan top down planning, menjadi 

perencanaan pembangunan yang bersifat desentralistik dengan pendekatan bottom up 

planning melalui pola perencanaan partisipatif, yang dimulai dari musyawarah 

perencanaan pembangunan desa (musrenbang-desa) hingga nasional.  

       Dalam hal ini Koentjaraningrat
4
 mengungkapkan bahwa partisipasi rakyat, 

terutama rakyat pedesaan, dalam pembangunan itu sebenarnya menyangkut dua tipe 

yang pada prinsipnya berbeda, ialah : (1) partisipasi dalam aktivitas-aktivitas bersama 

dalam proyek-proyek pembangunan yang khusus; (2) partisipasi sebagai individu di 

luar aktivitas-aktivitas bersama dalam pembangunan.  

                                                           
4
 Koentjaraningrat, Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

1974), 79. 
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       Dalam tipe patisipasi yang pertama, rakyat pedesaan diajak, dipersuasi, 

diperintahkan oleh pamong desa untuk berpartisipasi dan menyumbangkan tenaga 

atau hartanya kepada proyek-proyek pembangunan yang khusus yang biasanya 

bersifat fisik. Kalau rakyat ikut serta berdasarkan atas keyakinannya bahwa 

proyeknya itu akan bermanfaat baginya, maka mereka akan berpartisipasi dengan 

semangat dan spontanitas yang besar, tanpa mengharapkan upah tinggi. Sebaliknya, 

kalau mereka diperintah dan dipaksa oleh atasan mereka untuk ikut menyumbangkan 

tenaga atau harta mereka kepada proyeknya tadi, maka akan berpartisipasi dengan 

semangat kerja rodi. Dalam tipe partisipasi yang kedua tidak ada proyek aktivitas 

bersama yang khusus, tetapi ada proyek-proyek pembangunan, biasanya yang tidak 

bersifat fisik dan yang memerlukan suatu partisipasi rakyat tidak atas perintah atau 

paksaan dari atasannya, tetapi selalu atas dasar kemauan mereka sendiri.   

       Salah satu wujud dari pembangunan partisipatif adalah dengan memberikan 

peran perempuan dalam segala bentuk kegiatan pembangunan. Dalam pembangunan 

keterlibatan perempuan, masih lebih banyak di sektor domestik dibandingkan dalam 

sektor publik. Perempuan, terutama dari kalangan miskin seringkali menjadi 

penerima informasi kedua karena tidak pernah terlibat dalam rembug-rembug yang 

diselenggarakan untuk memecahkan permasalahan masyarakat. Memang di beberapa 

tempat kehadiran perempuan dalam penentuan keputusan terjadi walaupun jumlahnya 

relatif kecil, akan tetapi seringkali suaranya kalah dengan suara laki-laki yang 

jumlahnya cukup besar, bahkan kadang-kadang mereka hanya ikut hadir tetapi tidak 

bisa memberikan suaranya. Padahal rembug-rembug yang dilakukan warga 
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merupakan aset yang besar sebagai modal sosial untuk melibatkan masyarakat dalam 

proses memecahkan persoalan kehidupan mereka.  

       Keikutsertaan peran perempuan dalam pembangunan menimbulkan persepsi atau 

pandangan yang berbeda antar individu mengingat bahwa konstruksi budaya telah 

membentuk pola pikir masyarakat dalam menempatkan posisi perempuan itu sendiri 

di lingkungan sosialnya. Meskipun kaum perempuan merupakan potensi sumber daya 

manusia yang sama dengan laki-laki, namun realitas kehidupan perempuan dalam 

pembangunan di Indonesia menunjukkan dominannya peran laki-laki. Padahal dalam 

hal ini perempuan Indonesia mempunyai kesempatan yang sama dengan kaum laki-

laki dalam ikut berpartisipasi dalam pembangunan. Keberhasilan partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan seringkali hanya dilihat dari partisipasi masyarakat 

secara umum tetapi jika dilihat dari perspektif gender belum tentu berhasil.  

       Dalam hal ini ada beberapa stereotype yang sering kali melekat pada kaum 

perempuan seperti menjaga anak, melayani suami, dan mengurus rumah tangga 

merupakan fitrah perempuan, sudah seharusnya perempuan hanya beraktivitas di 

rumah saja karena dengan demikian kehormatan perempuan lebih terjaga. Sedangkan 

urusan mencari nafkah dan persoalan di luar rumah tangga merupakan fitrah laki-laki. 

Kemudian orang menganggap kodrat perempuan adalah melayani kaum laki-laki 

sesuai dengan sejarah penciptaan perempuan dari tulang rusuk laki-laki, yang 

terpenting bagi perempuan mempunyai kapasitas untuk menjalankan kewajiban 

sesuai dengan kodratnya, menjadi tidak penting bagi perempuan untuk berpendidikan 

tinggi. Selain itu perempuan tertindas dan terpinggirkan hanyalah merupakan 
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pandangan yang datang dari barat dan digembar-gemborkan oleh para aktivis 

perempuan untuk kepentingankepentingan tertentu, pada kenyataannya kaum 

perempuan umumnya merasa bahagia dengan kehidupan sosial yang mereka jalani 

saat ini. Dan yang terakhir adalah Perempuan tidak cocok menjadi pemimpin karena 

mereka pada dasarnya terlalu lemah lembut, emosional, susah mengambil keputusan 

yang tegas, dan kapasitas yang mereka miliki tidak cukup padahal pemimpin yang 

baik adalah pemimpin yang kuat ,tegas, cerdas, berpendidikan tinggi dan mempunyai 

pengetahuan yang luas yang selama ini dimiliki oleh kaum laki-laki.  

       Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah dalam rangka meningkatkan 

pembangunan desa. Upaya tersebut dilakukan dengan mengembangkan organisasi-

organisasi kemasyarakatan melalui pembinaan kelompok-kelompok. Contohnya 

program PNPM-Mandiri, Program Pengembangan Kecamatan (PPK), dan 

Pemberdayaan Kesejateraan Keluarga (PKK). Dalam hal ini, kaum perempuan juga 

punya bagian untuk terlibat dalam sebuah organisasi tertentu. Mereka juga pun dapat 

ikut berpartisipasi dalam pembangunan desa dengan menggerakkan partisipasi 

masyarakat desa.  

       Salah satu wadah organisasi perempuan dimasyarakat desa dan kelurahan adalah 

Pemberdayaan Kesejateraan Keluarga (PKK). Mandey
5
 mengungkapkan bahwa PKK 

adalah sebuah organisasi kemasyarakatan desa yang mampu menggerakkan 

partisipasi masyarakat desa dalam pembangunan, juga berperan dalam kegiatan 

                                                           
5
 J. Mandey, ‘Peranan Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) dalam Menggerakan Partisipasi 

Masyarakat Desa’ Jurnal Administrasi Negara, 2(2010): 2. 
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pertumbuhan desa. PKK sebagai gerakan yang tumbuh dari bawah dengan perempuan 

sebagai penggerak dalam membangun, membina, dan membentuk keluarga guna 

mewujudkan kesejahteraan keluarga sebagai unit kelompok terkecil dalam 

masyarakat. 

       PKK ini lebih diarahkan kepada perannya dalam mengembangkan partisipasi 

perempuan dalam pembangunan desa melalui program-program yang dijalankan. 

Sehingga membawa kaum perempuan sebagai agen yang sangat penting bagi 

kesejahteraan keluarga dan masyarakat. Adapun 10 program yang dimiliki oleh PKK, 

yaitu penghayatan dan pengalaman pancasila, gotong royong, pangan, sandang, 

perumahan dan tata laksana rumah tangga, pendidikan dan keterampilan, kesehatan, 

pengembangan kehidupan berkoperasi, kelestarian lingkungan hidup dan perencanaan 

sehat. Desa Mandala Mekar menjadi salah satu desa yang berusaha untuk 

menggerakkan partisipasi perempuan dengan melibatkan wadah Pemberdayaan 

Kesejahteraan Keluarga (PKK).  

       Berdasarkan data monografi dan hasil observasi, perempuan di Desa Mandala 

Mekar  jika dilihat dari segi pendidikan dapat dikatan masih rendah atau kurang, lalu 

jika dilihat dari tingkat kesejahteraan keluarga masih dikatakan menengah 

kebawah,kemudian jika dilihat dari budaya masyrakat setempat masih memegang erat 

budaya patrinealistik. 

       Lalu di Desa Mandala Mekar sendiri PKK telah bergerak cukup lama. Walaupun 

telah bergerak cukup lama disisi telah memberikan suatu dampak yang positif 

khususnya untuk kaum perempuan, namun pada faktanya pergerakan PKK di desa 
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mandala mekar masih memiliki banyak kendala dan permasalahan terutama yang 

berkaitan dengan partisipasi perempuan dalam program atau kegiatan PKK. Kendala 

dan permasalahan yang berkaitan dengan partisipasi kaum perempuan dalam program 

atau kegiatan PKK di Desa Mandala Mekar ini dapat dilihat dari aspek keterlibatan, 

motivasi kontribusi, dan tanggung jawab. 

       Untuk aspek yang pertama yakni permasalahan yang berkaitan dengan 

keterlibatan. Keterlibatan disini bukan hanya dilihat dari tingkat keikutsertaan 

perempuan atau kader PKK dalam suatu  program. Namun keterlibatan disini dilihat 

dari aspek yang jauh lebih mendalam yakni suatu keterlibatan mental dan emosional. 

Artinya keterlibatan sejatinya tidak hanya melihat aspek keikutsertaan fisik semata 

tetapi keterlibatan juga harus bisa menekankan aspek mental dan emosional seorang 

perempuan atau kader  terhadap apa yang dilakukan dalam suatu program atau 

kegiatan PKK. Aspek tersebut menjadi penting karena dengan adanya keterlibatan 

secara mental dan emosional maka akan menumbuhkan suatu dorongan untuk 

berpartisipasi secara aktif. 

       Lalu untuk aspek yang kedua adalah berkenaan dengan motivasi kontribusi 

seorang perempuan atau kader dalam suatu kegiatan atau program PKK di Desa 

Mandala Mekar. Rata-rata orang beranggapan bahwa dengan memberikan bantuan 

secara financial ataupun material itu merupakan suatu kontribusi yang cukup besar. 

Anggapan tersebut memang tidak lah salah namun sebenarnya kontribusi akan lebih 

baik apabila ada suatu penngerahan yang inovatif dan kreatif ketika seorang 

perempuan atau kader berpatisipasi dalam program PKK. Artinya bahwa motivasi 
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konribusi disini bukan hanya dilihat dari pemberian suatu sumbangan secara financial 

atau material tetapi motivasi kontribusi juga harus menempatkan buah dari pemikiran 

seseorang atau kader untuk kelanjutan suatu program PKK. Buah dari pemikiran 

tersebut didapat atas pengerahan suatu kemampuan dan pengetahuan yang mereka 

miliki untuk menciptakan suatu hal yang inovatif dan kreatif dalam rangka 

mewujudkan suatu pembangunan yang lebih baik lagi dengan cara partisipasi. 

       Kemudian untuk aspek yang terakhir adalah berkenanaan dengan kendala atau 

permasalahan seputar tanggung jawab perempuan atau kader terhadapa program 

PKK. Pada umumnya kebanyakan orang beranggapan bahwa tanggung jawab itu 

hanya dimiliki oleh seorang ketua saja. Namun anggapan tersebut sebenarnya salah 

yang benar adalah bahwa tanggung jawab itu dimiliki oleh setiap orang atau anggota 

dalam organisasi. Permasalahan tanggung menjadi penting karna menentukan 

keberhasilan atau kegagalan suatu program. Tanpa adanya tanggung jawab yang 

dimiliki setiap kader atau perempuan maka program PKK akan mengalami 

kegagalan. Hal tersebut didukung dengan banyak fakta yang membuktikan tanpa 

adanya tanggung jawab seseorang akan cenderung untuk mengabaikan atau 

mengacuhkan tugasnya yang mengakibatkan kegegalan suatu program.  

       Sejalan dengan ketiga sapek diatas ketua PKK desa mandala mekar pun 

mengatakan bahwa partisipasi kader PKK di desa mandala mekar masih memiliki 

beberpa kendala dan permasalahan. Permasalahan tersebut berkenaan dengan sumber 

daya manusia atau keanggotaan di PKK itu sendiri yang dapat dinilai bahwa belum 
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semuanya mempunyai kompetensi dan kemampuan untuk menerapkan, menjalankan, 

dan melaksanakan program PKK sesuai dengan yang diharapkan.  

       Lalu berdasarkan laporan kegiatan keanggotaan PKK masih ditemukan 

permasalahan berkenaan dengan kekurangan kader dalam pelaksanaan program PKK 

di Desa Mandala Mekar untuk wilayah RW tertentu. Kemudian apabila dilihat dari 

kontribusi para kader PKK dapat dikatakan masih kurang. Hal tersebut didukung 

dengan fakta bahwa masih kurangnya inisiatif para kader PKK dalam membuat suatu 

inovasi dan kreativitas untuk mengembangkan suatu program. Dan yang terakhir dari 

sisi tanggung jawab, kader PKK belum sepenuhnya menyadari peran dan tanggung 

jawabnya sehingga membuat program belum berjalan secara optimal dan memberikan 

kemanfaatan yang penuh bagi masyrakat 

       Berdasarkan permasalahan dan kendala yang ada diatas, maka dapat dikatakan 

bahwa partisipasi perempuan terutama dalam program PKK masih belum optimal. 

Sehubungan dengan hal tersebut, maka diperlukan suatu penelitian untuk mencari tau 

penyebab kurangnya partisipasi perempuan dalam program PKK di Desa Mandala 

Mekar. Dengan harapan akan menghasilkan suatu solusi yang dapat meningkatkan 

partisipasi perempuan dalam pembangunan.Sehingga peran perempuan dapat diakui 

keberdaannya dalam menciptakan masyarkat yang berdaya dan sejahtera. Maka 

berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian 

ilmiah yang berjudul “Partisipasi Perempuan Dalam Pembangunan Studi Kasus 

Program PKK di Desa Mandala Mekar”.  
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1.2 Rumusan Masalah 

       Berdasarkan topik penelitian dan latar belakang masalah partisipasi perempuan 

dalam pembungan khususnya dalam program PKK di Desa Mandala Mekar yang di 

uraikan diatas, secara khusus dalam skripsi ini akan digali tentang : 

1. Bagaimana keterlibatan perempuan dalam Program Pemberdayaan 

Kesejahteraan Keluarga (PKK) di Desa Mandala Mekar Kecamatan 

Cimenyan Kabupaten Bandung?  

2. Bagaimana kontribusi perempuan dalam program Pemberdayaan 

Kesejahteraan Keluarga (PKK) Desa Mandala Mekar Kecamatan Cimenyan 

Kabupaten Bandung ? 

3. Bagaimana tanggung jawab perempuan dalam program Pemberdayaan 

Kesejahteraan Keluarga (PKK) di Desa Mandala Mekar Kecamatan 

Cimenyan Kabupaten Bandung? 

4. Bagaimana Implikasi partisipasi perempuan dalam program PKK di Desa 

Mandala Mekar, Kecamatan Cimenyan, Kabupaten Bandung terhadap 

peningkatan kapabilitas perempuan.? 

1.3   Tujuan Penelitian  

       Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan sebagai 

berikut : 
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1. Untuk mengetahui sejauh mana keterlibatan perempuan dalam program 

Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Desa Mandala Mekar 

Kecamatan Cimenyan Kabupaten Bandung. 

2. Untuk mengetahui kontribusi perempuan dalam program Pemberdayaan 

Kesejahteraan Keluarga (PKK) Desa Mandala Mekar Kecamatan Cimenyan 

Kabupaten Bandung. 

3. Untuk mengetahui sampai sejauh mana tanggung jawab perempuan program 

Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) di Desa Mandala Mekar 

Kecamatan Cimenyan Kabupaten Bandung. 

4. Untuk mengetahui implikasi partisipasi perempuan terhadap peningkatan 

kapabilitas perempuan di Desa Mandala Mekar Kecamatan Cimenyan 

Kabupaten Bandung. 

1.4   Manfaat Penelitian  

       Manfaat atau kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini dapat berupa 

manfaat teoritis dan praktis.  

1. Manfaat penelitian ini secara teoritis adalah :  

a. Dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan dan sebagai bahan 

kajian ilmiah khususnya dalam bidang Ilmu Administrasi Publik.  

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk 

penelitian lebih lanjut mengenai partisipasi perempuan dalam proses 

pemberdayaan.   



13 
 

 
 

 

 

 

2. Manfaat penelitian ini secara praktis adalah :  

a. Masyarakat mendapat pengertian dan pemahaman tentang perlunya 

partisipasi aktif dalam proses pemberdayaan masyarakat melalui 

Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK), khususnya mengenai 

partisipasi perempuan.  

b. Memberi masukan kepada pemerintah untuk dapat mengeluarkan 

peraturan atau kebijakan dalam meningkatkan partisipasi masyarakat, 

khususnya partisipasi perempuan dalam proses pemberdayaan melalui 

Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK).  

 

1.5   Sistematika Penelitian 

       Penelitian ini membahas mengenai partisipasi perempuan dalam pembangunan 

dengan studi kasus pada program Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) di 

Desa Mandala Mekar yang di lhat dari sampai sejauh mana keterlibatan, kontribusi 

dan tanggung jawab perempuan dalam menjalakan program.  

       Kemudian dalam penelitian ini juga menganalisa factor pendorong dan factor 

penghambat terjadinya suatu partisipasi yang berdampak terhadap peningkatan 

kapabilitas perempuan di Desa Mandala Mekar Kecamatan Cimenyan. Untuk itu, 
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sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri atas enam bab, yaitu Bab I 

Pendahuluan, Bab II Kajian Pustaka, Bab III Metodologi Penelitian, Bab IV 

Gambaran umum Desa Mandala Mekar, Bab V Analisa dan Interpretasi Hasil 

Penelitian, Bab VI Kesimpulan dan Saran. 
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